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Abstrak  
Pada bidang psikologi penundaan pekerjaan dikenal dengan istilah prokrastinasi. Prokrastinasi akademik 
akan memicu pada hal negatif dimasa depan apabila dilakukan terus. Mahasiswa dengan kebiasaan 
prokrastinasi akademik memiliki kecenderungan memperoleh hasil belajar rendah Faktor internal dan 
eksternal secara bersamaan memiliki kontribusi pada prokrastinasi akademik, pada studi ini difokuskan 
faktor regulasi diri dalam belajar dan pola asuh permisif. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 
pengaruh regulasi diri dalam belajar dan pola asuh permisif dengan prokrastinasi akademik. Subjek 
penelitian terdiri dari 129 Mahasiswa yang ditentukan secara accidental sampling. Alat ukur berupa Skala 
Likert yang disusun oleh peneliti berupa skala regulasi diri dalam belajar, skala pola asuh permisif dan 
skala prokrastinasi akademik. Data dianalisa dengan regresi liner berganda. Hasil penelitian adalah 
terdapat pengaruh regulasi diri dalam belajar dan pola asuh permisif orangtua terhadap prokrastinasi 
akademik. Kontribusi regulasi diri dalam belajar dan pola asuh permisiif orangtua terhadap prokrastinas 
akademik adalah sebesar 53,4%i dan sisanya i46,6% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti pada 
penelitian ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman mahasiswa untuk menghindari 
menjadi prokrastinator dengan cara menerapakan regulasi diri dalam belajar dan membangun komunikasi 
dengan orangtua terkait dengan pola asuh yang dirasakan tidak memberi perhatian terhadap perkuliahan. 
 
Kata Kunci: Prokrastinasi Akademik, Regulasi Diri Dalam Belajar, Pola Asuh Permisif 
 
Abstract 
In the field of psychology, work delay is known as procrastination. Academic procrastination will lead to 
negative things in the future if it continues. Students with academic procrastination tend to have low 
learning outcomes. Internal and external factors simultaneously contribute to academic procrastination. 
This study focuses on self-regulation factors in learning and permissive parenting. This study aims to 
prove the effect of self-regulation on learning and permissive parenting with academic procrastination. The 
research subjects consisted of 129 students who were determined by accidental sampling. The measuring 
instrument was a Likert scale compiled by researchers in the form of a scale of self-regulation in learning, 
a scale of permissive parenting and a scale of academic procrastination. Data were analyzed with multiple 
linear regression. The results showed that there was an effect of self-regulation on learning and 
permissive parenting on academic procrastination. The contribution of self-regulation in learning and 
permissive parenting to academic procrastination is 53.4% and the remaining 46.6% is caused by other 
factors not examined in this study. The results of this study are expected to be a guide for students to 
avoid becoming procrastinators by applying self-regulation in learning and building communication with 
parents related to parenting patterns that are perceived as not paying attention to lectures. 
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PENDAHULUAN  

Dewasa ini setiap individu dituntut untuk 

dapat meningkat kemampuan dan keahliaan 

sehingga mampu berkompetisi serta 

beradaptasi pada kemajuan era secara global 

yang penuh dengan tantangan dan persaingan. 

SDM yang berbobot erat hubungannya dengan 

individu yang memiliki kualitas diri yang baik, 

sehingga diharapkan mahasiswa dapat memiliki 

skill pada suatu bidang, agar siap bersaing di 

dunia pekerjaan mahasiswa mampu dan siap 

menggunakan keahliannya (Lubis, 2018). 

Mahasiswa yang sering mengulur waktu atau 

tidak memanfaatkan waktu dengan baik, berarti 

membiarkan waktu terbuang percuma, sehingga 

tugas tidak maksimal dikerjakan bahkan tidak 

selesai. Hal tersebut memicu kegagalan dan 

keterhambatan mahasiswa meraih kberhasilan 

dimasa depan. Dari kegagalan tersebut yang 

menjadi faktor yaitu tidak hanya inteligensi saja 

namun juga kebiasaan mahasiswa yang sering 

penundaan mengerjakan tugas kuliah (Lubis, 

2018). Dalam bidang psikologi perilaku 

memnunda pekerjaan/tugas disebut 

prokrastinasi dan individu yang memiliki perilaku 

prokrastinasi disebut dengan procrastinator 

(Putri dan Soeharto, 2020). 

Beleaua dan Cocorada (2016) 

menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki 

perilaku prokrastinasi hanya mempertimbangkan 

manfaat jangka pendek saja dan menghiraukan 

dampak jangka panjang untuk masa depan dari 

prokrastinasi akademik. Mahasiswa bisa 

menjadi tertekan karena menjadi procrastinator 

karena sebaiknya mahasiswa memiliki 

perencanaan yang tepat dalam menyelesaikan 

tugas dengan maksimal. 

Pada 02 Oktober 2022 peneliti 

melakukan wawancara dengan mahasiswa yang 

ada di Universitas X Yogyakarta berjumlah 10 

orang mahasiswa, dari hasil wawancara 

tersebut menunjukkan bahwa pada aspek 

penundaan dalam memulai atau menyelesaikan 

tugas, terdapat 8 mahasiswa mengatakan 

bahwa dalam mengerjakan tugas sering 

ditunda-tunda hingga waktunya sudah 

mendekati deadline pengumpulan, bahkan 3 

diantaranya mengerjakan tugas dengan waktu 

mepet saat akan dikumpulkan. 

Aspek kelambanan dalam mengerjakan 

tugas, sebanyak 6 mahasiswa mengungkapkan 

bahwa menyelesaikan tugas saat mendekati 

menit-menit terakhir pengumpulan sehingga 

mahasiswa merasa kekurangan waktu untuk 

menyelesaikan dengan baik dan menyesal 

karena tidak menyelesaikan dari kemarin-

kemarin (jauh hari). 

Aspek berikutnya adalah kesenjangan 

waktu antara rencana dan kenyataan, ditengarai 

sebanyak 9 mahasiswa mengungkapkan selalu 

membuat to do list tugas yang harus 

diselesaikan beserta dengan deadline 

pengumpulan dengan harapan dapat 

menyelesaikan dari jauh-jauh hari, namun 

kenyataannya meskipun sudah membuat memo 

yang ditetapkan sendiri tugas kuliah tetap tidak 

diselesaikan seperti dengan planning yang telah 

dibuat. 

Pada aspek mengerjakan aktivitas dan 

kegiatan lain yang lebih menyenangkan 
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didapatkan data sebanyak 7 mahasiswa 

terbiasa dalam melakukan penundaan 

menyelesaikan tugas karena merasa masih 

lama untuk dikumpulkandan memilih bersantai 

melakukan kegiatan lain yang menyenangkan 

seperti menonton youtube, sosial media, 

menonton film atau jalan-jalan dan nongkrong.  

Berdasarkan wawancara tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa prokrastinasia kademik 10 

mahasiswa termasuk dalam kategori yang 

tinggi. 

Adapun urgensi penelitian adalah 

prokrastinasi akademik akan memicu pada hal 

negatif dimasa depan apabila dilakukan terus. 

Prokrastinasi akademik ini akan membuat 

mahasiswa stress, cemas, panik, tertekan 

hingga putus asa. Prokrastinasi juga akan 

membuat banyak waktu hilang tidak bermanfaat, 

sehingga tugas yang diberikan tidak selesai atau 

pengerjaan tugas tersebut tidak optimal (Jamila, 

2020). Adanya berbagai dampak dari perilaku 

prokrastinasi akademik tersebut akan 

berdampak pada hasil belajar mahasiswa. 

Mahasiswa dengan kebiasaan prokrastinasi 

akademik memiliki kecenderungan memperoleh 

hasil belajar rendah dalam setiap mata kuliah 

bahkan juga pada nilai ujian akhir ((Fitriya dan 

Luknawati, 2016). Hal diatas menjadi alasan 

penting peneliti melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai fenomena prokrastinai akademik 

pada mahasiswa yang berada di kampus X 

Yogyakarta. 

Prokrastinasi akademik disebabkan oleh 

2 faktor yaitu internal (faktor dari dalam diri) dan 

eksternal (faktor dari lingkungan) Ferrari et al., 

1995). Faktor internal adalaah faktor yang ada 

pada diri individu yang terdiri dari kondisi fisik 

dan kondisi psikis, adapun kondisi psikikologis 

yaitu karena rendahnya regulasi diri, efikasi diri, 

kontrol diri dan keyakinan irrasional (takut akan 

gagal dan prefeksionis). Sedangkan faktor 

eksternal yang menjadi penyebab prokrastinasi 

adalah pola asuh orangtua, kondisi lingkungan 

dan banyaknya tugasyang diterima. Peneliti 

memilih faktor regulasi diri dan pola asuh 

permisif karena menurut Steel (2007) adanya 

regulasi diri yang rendah dapat menimbulkan 

perilaku prokrastinasi dan menurut Habibi dkk 

(2022) menunjukan bahwa parenting yang 

permisif juga mempengaruhi perilaku 

prokrastinasi.  

Penluis tertarik dengan topik pada 

penelitian ini karena belum ditemukannya 

penelitian terdahulu yang membahas secara 

bersama-sama variabel regulasi diri dalam 

belajar dan pola asuh permisif orangtua 

terhadap prokrastinasi akademik.  

Adapun beberapa penelitian terdahalu 

dilakukan oleh Suroso dkk (2020) dengan judul 

the relationship between self regulated learning 

and social support with academic procrastination 

in students during the pandemic. Penelitian yang 

dilakukan oleh Novitarum dkk (2022) dengan 

judul the relationship between learning 

motivation and academic procrastination in level 

II nurse students. Penelitian Wulandari, Umaroh 

dan Mariskha (2020) dengan judul pengaruh 

efikasi diri dan kontrol diri terhadap prokrastinasi 

akademik pada Mahasiswa Universitas 17 

Agustus 1945 Samarinda. Penelitian Rosmayati, 
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Sunawa, Saraswati (2017) dengan judul self-

efficacy dan konformitas dengan prokrastinasi 

akademik mahasiswa.  

Pada penelitian terdahulu terlihat bahwa 

belum ada penelitian yang menghubungkan 

regulasi diri dalam belajar dan pola asuh 

orangtua permisif dengan prokrastinasi 

akademik pada Mahasiswa. Selain itu dengan 

mengambil faktor internal dan eskternal 

diharapkan dapat menjelaskan dinamika 

psikologi lebih komprehensif, dan 

belummditemukannya penelitian yang 

menghubungkan secara simultan ketiga variabel 

tersebut. 

Sehingga rumusan masalah pada 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 

secara bersama regulasi diri dalam belajar dan 

pola asuh permisif orangtua terhadap 

prokrastinasi akademik. 

 

METODE  

 Penelitian ini berjenis kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2016) metode penelitian 

kuantitarif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan positivistic (data konkrit) dan 

data penelitian berupa angka-angka yang akan 

diukur menggunakan statistik sebagai alat uji 

penghitungan, berkaitan dengan masalah yang 

diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan 

Sampel ditentukan pada penelitian ini 

dengan teknik accidental sampling dan 

ditemukan sebanyak 129 mahasiswa prodi Ilmu 

Pemerintahan Universitas X Yogyakarta. 

Adapun karakteristik sesuai dengan hasil 

penelitian didapatkan seperti pada tabel berikut 

ini:  

Tabel 1 
Karakteristik Sampel 

Semester Kuliah Status Orangtua 
IV VI VII Lengkap Ayah/Ibu 
36 53 40 108 21 

129 Mahasiswa 129 Mahasiswa 
 

Data dikumulkan dengan bantuan skala 

ukur berjenis skala Likert yang terdiri dari 

skalaiiprokrastinasi akademik, iskala regulasii 

diri dalam belajar dan iskala pola asuh permisif 

orangtua. Dalam Skala ini alternatif jawaban 

terdiri dari 1 s.d 4 dengan skoring item 

favorable: SangatTidak Sesuai=1, Tidak 

iSesuai=2, Sesuai=3 dan Sangati Sesuai=4. 

Adapun jawaban skor pada item unfavorable 

yaitu sebaliknya Sangat Tidak sesuai=4, Tidak 

Sesuai=3, Sesuai=2 dan Sangat Sesuai=1. 

Langkah awal sebelum dilakukan 

penelitian skala ukur diuji validiitas dan 

reliabilitasi terlebih dahulu. Uji coba dilakukan 

tanggal 13 sampai dengan 15 Juni 2023 

dengan jumlah subjek sebanyak 53 mahasiswa 

Ilmu Komunikasi Universitas X Yogyakarta. 

Pengambilan data dilakukan dengan 

membagikan link 

https://forms.gle/zg5Ci5NyYcCJeFr58. Adapun 

hasil ujicoba adalah sebagai berikut: 
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Skala prokrastinasi akademik terdiri dari 

40 pernyataan didapatkan sebanyak 36 

pernyataan yang valid dan sebanyak 4 

pernyataan yang gugur yaitu nomor 9, 16, 22. 

Skala prokrastinasi akademik memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,918, sehingga 

disimpulkan skala prokrastinasii iakademik 

sangat reliabel. 

Adapun contoh pernyataan aitem yang 

valid misalnya: saya menunda mengerjakan 

tugas yang diberikan dosen, meskipun sudah 

membuat memo tugas beserta dealine 

pengumpulan, ternyata Saya masih merasa 

terburu-buru mengerjakan tugas karena terlalu 

lama menunda. 

Skala regulasi diri dalam belajar terdiri 

dari 36 pernyataan didapatkan sebanyak 33 

pernyataan yang valid dan  sebanyak 3 

pernyataan yang gugur yaitu nomor 4, 113 dan 

28. Skala regulasi diri dalam belajar 

memperolej Cronbach’s Alphai sebesar 0,904, 

sehingga disimpulkan skala regulasi diri dalam 

belajar sangat reliabel 

Adapun contoh pernyataan aitem yang 

valid misalnya: Saya termotivasi untuk 

mendapatkan IPK yang baik, saya akan belajar 

mandiri saat perkuliahan mendadak kosong. 

Skala pola asuh permisif terdiri dari 40 

item didapatkan sebanyak 35 yang valid dan 

sebanyak 5 pernyataan yang gugur yaitu nomor 

5, 9, 17, 27, 34. Skala pola asuh permisif 

orangtua memperoleh Cronbach’s Alphai 0,886 

sehingga disimpulkan skala pola asuh permisif 

orangtua reliabel. 

Adapun contoh pernyataan aitem yang 

valid misalnya: Apapun yang akan saya 

lakukan tidak bergantung pada keputusan 

orangtua, orangtua tidak menasehati saya 

untuk rajin belajar 

Setelah dilakukan ujicoba dilakukan 

pengambilan data penelitian yang kemudian 

data dianalisa menggunakan analisa regresi 

linier berganda untuk menguji secara 

bersamaan hubungan antara regulasi diri 

dalam belajar (X1) dan pola asuh permisif (X2) 

dengan prokrastinasi akademik (Y). 

 

 

HASIL 

Tabel 2  
Kategori Skor Prokrastinasi Akademik 

Skor Kategori Jumlah Persentase 
 ≤ 72 Rendah 23 17,8% 

<72  ≤ 108 Sedang 57 44% 
 > 108 Tinggi 49 38,2% 

 Total 129 100% 
 

Dari tabel tersebut prokrastinasi akademik mahasiswa berada pada kategori sedang. 

Tabel 3 
Kategori Skor Regulasi Diri dalam Belajar 
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Skor Kategori Jumlah Persentase 

 ≤ 66 Rendah 61 47,2% 

<66  ≤ 99 Sedang 37 28,6% 

 > 66 Tinggi 28 23,2% 
 Total 129 100% 

 

Dari tabel tersebut diketahui bahwa regulasi diri dalam belajar pada Mahasiswa berada pada 

kategori sedang. 

 
Tabel 4 
Kategori Skor Pola Asuh Permisif 

Skor Kategori Jumlah Persentase 
 ≤ 71 Negatif 55 42,6% 

<71 ≤ 107 Cukup 41 31,7% 
 > 107 Positif 33 25,7% 

 

Dari tabel tersebut diketahui bahwa pola 

asuh permisif orangtua dipersepsikan 

mahasiswa dalam kategori negatif. 

Langkah awal dalam penelitian yaitu 

melakukan uji asumsi yang juga dikenal sebagai 

prasyarat adapun hasilnya adalah: 

a. Uji Normalitas 

Menggunakan Kolmogorvi iSmirnov-Z 

dengan hasil sebagai berikut: 

1) Kolmogorv Smirnov-Z memperoleh nilai 

prokrastinasi akademik siebesar 0,118 

dan p 0,067 (p>0,01). Artinya variabel 

prokrastinasi akademik memiliki 

sebaran data normal. 

2) Kolmogorv Smirnov-Z memperoleh nilai 

regulasi diri belajar adalah 0,101 dan p 

0,200 (p>0,01). Artinyai variabel 

regulasi diri dalam belajar mempunyai 

sebaran data yang normal. 

3) Kolmogorv Smirnov-Z memperoleh nilai 

pola asuh permisif orangtua adalah 

0,106 dan p sebesar 0,200 (p>0,01). 

Artinya variabel pola asuh permisif 

orangtua mempunyai sebarani idata 

yangi normal. 

b. Uji Linieritas 

Adapun hasil uji linieritas adalah sebgai 

berikut: 

1) Regulasi diri dalam belajar 

memperoleh nilai F 49,095 (p<0,00), 

sehingga ditarik kesimpulan bahwa 

variabel memiliki hubungan yang linier.  

2) Pola asuh permisif orangtua 

memperoleh nilai F sebesar 37,897 

(p<0,00), sehingga ditarik kesimpulan 

bahwa variabel memiliki hubungan 

yang linier.  

Uji asumsi didapatkan sebaran data 

normal dan linier sehingga bisa dilanjutkan 

dengan uji hipotesis berikut:  

Tabel 5 
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Hasil Analisis Regresi Linear  
R R Square F p 

0,731 0,534 28,130 0,000 

 
 Berdasarkan analisa tersebut tersebut 

diketahui bahwa regulasi diri dalam belajar dan 

pola asuh ipermisif orangtua terhadap 

prokrastinasii akademik mendapatkan inilai F 

28,130 (p<0,01), sehingga hipotesis diterima 

yaitu terdapat pengaruh regulasi diri belajar dan 

pola asuh permisif orangtua terhadap 

prokrastinasi akademik. 

 Sumbangan efektif dari regulasidiri 

belajar dan pola asuh permisif orangtua 

terhadap prokrastinasi akademik yaitu i53,4% 

dan sisanya 46,6%i disebabkan faktor lain yang 

tidak diteliti pada penelitian ini. Konteibusi 

regulasii idiri belajar terhadapi prokrastinasi 

akademik sebesar 53,4%i dan sumbangan 

variabel pola asuh permisif orangtua terhadap 

prokrastinasi akademik sebesar 46,6%i. 

 

DISKUSI 

Hipotesa pada penelitian yakni terdapat 

pengaruh secara simultan antara regulasi diri 

dalam belajar dan pola asuh permisif dengan 

prokrastinasi akademik. Diperoleh nilai F 

28,130 (p<0,01) berarti hipotesis diterima. Hasil 

penelitian juga menunjukan bahwa 

prokrastinasi akademik Mahasiswa rendah 

sebanyak 23 orang (17,8%), sedang 57 orang 

(44%) dan tinggi 49 orang (38,2%). Secara 

keseluruhan prokrastinasi akademik 

mahasiswa termasuk dalam kategori sedang. 

Secara bersamaan jika individu dapat 

meregulasi diri dalam belajar dengan memiliki 

perencanaan yang terarah untuk menetapkan 

strategi keberhasilan belajar dan persepsi 

mahasiswa terhadap pola asuh orangtua tidak 

permisif, dimana orangtua memberikan 

perhatian terhadap perkembangan akademik 

maka mahasiswa akan merasa diberi tanggung 

jawab untuk dijalani dengan baik sehingga 

kecenderungan mahasiswa dalam prokrastinasi 

akademik rendah (Habibi et al., 2022). Secara 

teori Ferrari et al (1995) dikemukakan individu 

yang dapat menguatkan faktor internal dan 

eksternal yang positif secara bersamaan akan 

terhidar dari terbentuknya perilaku 

prokrastinasi, dalam hal penelitian ini faktor 

internalnya adalah regulasi diri dalam belajar 

dan faktor eksternalnya adalah pola asuh 

permisif orangtua.  

Individu dengan regulasi diri yang baik 

tentunya dapat mengatur diri untuk 

memperoleh goal akademik dengan maksimal, 

dan ditambah dengan orangtua memberikan 

perhatian terhadap perkuliahan yang sedang 

dijalani anak sehingga rasa tanggung jawab 

anak akan tertanam dan membuat mahasiswa 

berusaha maksimal agar dapat menajalani 

perkuliahan dengan baik. Sesuai  dengan hasil 

penelitian Asna et al (2021) yaitu mahasiswa 

dengan regulasi diri dalam belajar baik serta 

mendapat support gaya parenting yang tepat 

akan lebih siap dalam menghadapi 

permasalahan dan menyelesaikan tantangan 
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dalam perkuliahan sehingga tidak menjadikan 

mahasiswa sebagai prokrastinator. 

Ketika mahasiswa tidak memiliki 

dorongan diri yang kuat, akan cenderung 

menunda dan lamban dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan dosen, didukung dengan 

pendapat Putri & Dewi (2021) yang 

menyatakan bahwa individu dengan motivasi 

yang tinggi akan segera menyelesaikan tugas 

dan menghindari tugas yang tidak maksimal 

karena dikerjakan dengam terburu-buru. 

Individu yang cenderung dimanjakan 

dan diberi kebebasan melakukan apapun yang 

diinginkan meskipun itu berdampak buruk 

dalam bidang akademik, maka menjadi pemicu 

individu tumbuh menjadi anak yang malas, 

santai dan bebas sehingga memunculkan 

perilaku prokrastinasi dalam bidang akademik 

(Handoyo et al., 2020). 

Menurut pandangan social cognitive 

theory Bandura (1986) individu dinilai memiliki 

kemampuan proaktif dan mengatur diri serta 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, artinya 

manusia tidak hanya memiliki kecakapan 

secara kognitsi yang sekedar berpengaruh 

pada hal motivasi tapi juga bagaimana manusia 

bisa memberi motivasi dan mengatur perilaku 

sendiri dan membuat system sosial untuk 

mengatur kehidupan sendiri.  Pada cognitive 

social theory terdapat sebuah model triadic 

reciprocal determinism diuraikan sebagai tiga 

hal yang berhubungan satu sama lain yaitu 

lingkungan, personal dan perilaku (Fadilla & 

Abdullah, 2019). 

Adapun dalam hal penelitian ini 

mahasiswa yang menjadi procrastinator 

akademik dapat dipengaruhi oleh faktor 

personal yaitu regulasi diri belajar dan faktor 

environment yaitu pola asuh permisif. 

Penelitian Alfaiz et al (2020) jika kedua kaidah 

berjalan bersamaan maka tujuan individu 

dakan dapat tercapai dengan lebih maksimal. 

Dalam hal penelitian ini apabila individu 

memiliki regulasi diri belajar yang rendah dan 

secara bersamaan juga pola asuh semakin 

permisif maka prokrastinasi akademik 

mahasiswa tinggi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Santika dan Sawitri (2016) mahasiswa yang 

dengan regulasidiri dalam belajar yang tinggi 

akan menghindari perilaku prokrastinasi dalam 

akademik sebab mahasiswa memiliki 

kemampuan dalam mengatur dan mengontrol 

hal-hal yang dapat mengarahkan pikiran, 

motivasi, serta perilaku guna memperoleh goal 

tertentu. Menurut Mahasneh et al (2016) 

prokrastinasi akademik juga dapat dipengaruhi 

lingkungan dan keluarga dalam hal ini pola 

asuh orangtua. 

Sumbangan efektif dari regulasi diri 

dalam belajar dan pola asuh permisif orangtua 

terhadap prokrastinasi akademik adalah 

53,4%isedangkan sisanya yaitu i46,6% 

disebabkan faktor lain. 

Adapun keterbatasan penelitian ini 

adalah tidak memberikan intervensi secara 

langsung dalam mengatasi prokrastinasi 

akademik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pada hasil dan diskusi 

diatas peneliti menyimpulkan bahwa ada 

pengaruh secara simultan antarai iregulasi diri 

ibelajar dan ipola asuh permisif idengan 

prokrastinasii akademik. Berikut ini adalah 

saran dari peneliti: 

Bagii Mahasiswa 

Diharapkan dapat menjadi pedoman 

mahasiswa agar menghindari menajdi 

procrastinator dengan dengan meningkatkan 

regulasi diri dalam belajar, sehingga 

mahasiswa mempunyai planning dan strategi 

yang tepat dalam menjalankan segala tugas 

akadmeik maupun non akademik.  

Bagi Orangtua 

Diharapkan orangtua lebih mengarahkan anak 

dan membiasakan untuk bertanggung jawab 

misalnya dengan cara menerapkan kedisiplinan 

dan ketegasan dalam memberikan pola asuh 

kepada anak. 

Bagi Instansi Pendidikan 

Diharapkan instansi pendidikan 

memberikan perhatian terhadap perilaku 

prokrastinasi akademik dengan cara 

menindaklanjuti masalah yang muncul dan 

memberikan ketegasan bagi mahasiswa serta 

mengarahkan agar tidak menjadi kebiasaan 

karena dapat berdampak bagi masa depan. 

Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian ini dalam bentuk 

penelitian eksperimen agar dapat memberikan 

intervensi secara langsung untuk menurunkan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa.  
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